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ABSTRAK 

 

Perkembangan motorik meliputi motorik kasar dan halus. Perkembangan ini akan 

berpengaruh pada kemampuan sosial, emosional, bahasa dan fisik anak. Dalam 

perkembangan anak biasanya mempunyai kemampuan motorik kasar lebih dahulu dalam 

perkembangannya daripada kemampuan motorik halusnya, hal ini terbukti ketika anak sudah 

dapat berjalan dengan menggunakan otot-otot kakinya, kemudian anak baru mampu 

mengontrol tangan dan jari-jarinya untuk menggambar atau menggunting. Akan tetapi, 

berdasarkan hasil pengamatan awal di PAUD Bunga Mulia Desa Mondo Kecamatan Mojo 

Kabupaten Kediri menunjukkan bahwa kemampuan motorik kasar anak kelompok A masih 

relatif rendah. Oleh karena itu, peneliti tertarik mengadakan penelitian dengan judul 

“Mengembangkan Kemampuan Motorik Kasar Melalui Permainan Loncat Tali Pada Anak 

Kelompok A PAUD Bunga Mulia Desa Mondo Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri”. 

Subyek dalam penelitian ini adalah anak kelompok A PAUD Bunga Mulia Desa Mondo 

Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri yang berjumlah 17 anak, terdiri dari 8 anak laki-laki dan 

9 anak perempuan. 
Adapun tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya 

peningkatan kemampuan motorik kasar anak kelompok A PAUD Bunga Mulia Desa Mondo 

Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri antara sesudah dan sebelum dilakukan tindakan 

penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus yang masing-masing siklus terdiri dari 

empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi. Adapun metode 

pengumpulan data menggunakan teknik unjuk kerja. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa terdapat 

peningkatan kemampuan motorik kasar mulai dari pra tindakan sampai dengan tindakan 

siklus III, sehingga dapat disimpulkan bahwa melalui permainan loncat tali dapat 

mengembangkan kemampuan motorik kasar pada anak kelompok A PAUD Bunga Mulia Desa 

Mondo Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri, dan hipotesis dalam penelitian ini dapat 

diterima. 

 

Kata kunci: motorik kasar, permainan loncat tali 
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I. LATAR BELAKANG 

Taman Kanak-kanak merupakan 

lembaga pendidikan yang menyelenggarakan 

pendidikan anak usia dini secara terprogram 

dan terencana dengan tujuan untuk 

membantu anak didik 

 

mengembangkan berbagai potensi baik fisik 

maupun psikis yang meliputi moral dan nilai-

nilai agama, sosial emosional, kognitif, 

bahasa, fisik motorik, kemandirian dan seni 

untuk siap memasuki pendidikan dasar. 

Salah satu aspek perkembangan yang 

sangat penting dikembangkan adalah 

perkembangan fisik motorik anak. Aktifitas 

fisik akan meningkatkan rasa keingin tahuan 

anak, dan anak akan memperhatikan benda-

benda, mengkapnya, mencobanya, 

melemparkannya atau menjatuhkannya, 

mengambil, mengocok-ngocok dan 

meletakkan kembali benda-benda ke dalam 

tempatnya.  Perkembangan motorik 

merupakan salah satu faktor yang sangat 

penting dalam perkembangan anak secara 

keseluruhan. Perkembangan fisik sangat 

berkaitan erat dengan perkembangan motorik 

anak. Motorik merupakan perkembangan 

pengendalian gerakan tubuh melalui gerakan 

yang terkoordinir antara susunan saraf, otot 

dan otak. 

Kemampuan motorik kasar anak sangat 

penting untuk dikembangkan sejak usia dini, 

karena aspek perkembangan ini dapat 

berpengaruh pada segi pembelajaran lainnya 

dan nantinya akan dibutuhkan  anak  dalam 

kegiatan sehari-hari.  Kegiatan tersebut 

seperti meloncat, memanjat, berlari, menaiki 

sepeda roda tiga serta berdiri dengan satu 

kaki. Makin banyak ketrampilan motorik 

yang dimiliki semakin baik pula penyesuaian 

sosial yang dapat dilakukan anak. 

Akan tetapi, Melihat kenyataan yang 

terjadi pada anak kelompok A PAUD Bunga 

Mulia Desa Mondo Kecamatan Mojo 

Kabupaten Kediri berdasarkan pengamatan 

awal menunjukkan bahwa anak-anak pada 

umumnya masih memiliki kemampuan 

motorik kasar yang masih rendah. Hal ini 

ditunjukkan dengan hasil yang diperoleh 

peneliti dari data menunjukkan bahwa dari 

17 anak  didik, 2 diantaranya yang sudah 

mampu dan baik dalam melakukan kegiatan 

motorik kasar (nilai 4), sedangkan 4 anak 

sudah berkembang sesuai harapan (nilai 3), 

dan 3 anak mulai berkembang (nilai 2),   

selebihnya 8 anak masih belum berkembang 

(nilai 1). 

Rendahnya kemampuan motorik kasar 

anak tersebut disebabkan anak kurang aktif 

dalam kegiatan pengembangan motorik 

kasar, sehingga perkembangan motorik kasar 

anak tidak dapat berkembang dengan baik. 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Irma Suryani| 11.1.01.11.0726 
FKIP - PGPAUD 

simki.unpkediri.ac.id    
|| 6|| 

 
 

Selain itu, kegiatan pembelajaran dan media 

yang digunakan guru dalam kegiatan 

pembelajaran kurang begitu menarik bagi 

anak didik. Untuk itu, peneliti mencoba 

memberikan solusi melalui permainan loncat 

tali untuk mengembangkan kemampuan 

motorik anak. Melalui permainan ini anak 

diajak untuk aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Sehingga diharapkan melalui 

permainan loncat tali dapat mengembangkan 

kemampuan motorik kasar dengan maksimal. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti 

terdorong untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Mengembangkan Kemampuan 

Motorik Kasar Melalui Permainan Loncat 

Tali Pada Anak Kelompok A PAUD Bunga 

Mulia Desa Mondo Kecamatan Mojo 

Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2014/2015”. 

 

 

II. METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Setting Penelitian 

Tempat peneliti adalah tempat yang 

digunakan dalam melakukan penelitian 

untuk  memperoleh data yang diinginkan, 

penelitian ini bertempat di PAUD Bunga 

Mulia Desa Mondo Kecamatan Mojo 

Kabupaten Kediri. 

Subjek dalam penelitian  adalah  anak  

didik kelompok A dengan jumlah 

sebanyak 17 anak, yang terdiri dari 8 anak 

laki-laki dan 9 anak perempuan. Peneliti 

memilih tempat ini karena berdasarkan 

observasi awal yang dilakukan diketahui 

bahwa tingakat kemampuan motorik kasar 

anak  masih rendah. 

B. Prosedur penelitian 

Desain  penelitian  yang digunakan  

dalam  penelitian  tindakan  kelas  ini 

model Kemmis dan Taggart   (dalam  

Arikunto, 2008) yang dilaksanakan  dalam 

beberapa tahap yaitu,  plan  

(perencanaan),  act  (pelaksanaan), 

observe (observasi), dan reflect (refleksi). 

 

 

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan 

Data 

1. Teknik pengumpulan data 

a. Observasi  

Observasi merupakan sistem 

atau rencana untuk mengamati 

perilaku atau pengamatan dan 

peralatan secara sistematik terhadap 

gejala yang tampak pada objek. Data 

ini juga nantinya akan menjadi poin 

penilaian dan patokan refleksi pada 

siklus 1, siklus 2 dan siklus 3. 

Instrumen observasi dalam 

penelitian ini terdiri dari dua jenis, 

yaitu instrumen observasi guru dan 

anak. 

b. Unjuk Kerja 
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Unjuk kerja merupakan 

penilaian yang menuntut peserta 

didik melakukan tugas dalam 

perbuatan yang diamati. Penilaian 

hasil unjuk kerja ini digunakan untuk 

mengetahui tingkat kemampuan anak 

dalam kegiatan mengembangkan 

motorik kasar melalui permainan 

loncat tali. 

D. Teknik Analisis Data 

Untuk menguji hipotesis tindakan 

teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik deskriptif kuantitatif 

untuk mengetahui perbandingan 

kemampuan anak atau ketuntasan belajar 

anak sebelum dan sesudah dilakukan 

tindakan penelitian. 

Prosedur analisis data dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Menghitung distribusi frekuensi 

perolehan tanda bintang () dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑥

=  
 𝑛𝑥4 +  𝑛𝑥3 +  𝑛𝑥2 + (𝑛𝑥1)

𝑁𝑥𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 𝑥 100% 

Keterangan :   

x  = Prosentase ketuntasan belajar 

n = Jumlah anak yang mendapatkan 

nilai tertentu 

N  = Jumlah anak keseluruhan 

2. Membandingkan ketuntasan belajar 

anak mulai dari pra tindakan, siklus 1 

sampai siklus 3 

Adapun norma yang dipakai dalam 

pengujian hipotesis adalah hipotesis 

diterima atau tindakan dinyatakan berhasil 

jika terjadi peningkatan kemampuan 

motorik kasar melalui permainan loncat 

tali tingkat ketuntasan belajar mencapai 

sekurang-kurangnya 75%. 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN 

KESIMPULAN 

A. Gambaran Selintas Setting Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 

tiga siklus, setiap siklus terdapat empat 

tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

observasi dan refleksi. 

Pada siklus I, siklus II dan siklus III, 

jumlah anak didik yang hadir sebanyak 17 

anak. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan 

di PAUD Bunga Mulia Desa Mondo 

Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri. 

B. Deskripsi temuan penelitian 

1. Pelaksanaan tindakan siklus I 

Siklus pertama dilaksanakan sesuai 

rencana yaitu satu kali pertemuan 

tanggal 14 Januari 2015. Pada 

pertemuan ini jumlah anak yang hadir 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Irma Suryani| 11.1.01.11.0726 
FKIP - PGPAUD 

simki.unpkediri.ac.id    
|| 8|| 

 
 

17 anak dan satu observer sebagai 

teman sejawat. 

Pada siklus ini pelaksanaan 

pembelajaran sesuai dengan kegiatan 

harian (RKH) yang telah ditetapkan 

dengan kegiatan pembelajaran 

mengembangkan Keaktifan motorik 

kasar anak melalui permainan loncat 

tali. 

Hasil dari pelaksanaan tindakan 

siklus I dapat dilihat dari tabel 

observasi dan hasil penilaian unjuk 

kerja anak sebagai berikut: 

 

Hasil Observasi Guru dalam kegiatan 

mengembangkan motorik kasar anak melalui 

permainan loncat tali pada siklus I 

N

o 

Item 

Observ

asi 

B

ai

k 

Cuk

up 

Kura

ng 

Keteran

gan 

1 

Guru 

menya

mpaika

n 

tujuan 

pembel

ajaran 

√   

Guru 

sudah 

menya

mpaika

n 

tujuan 

pembel

ajaran 

dengan 

baik 

2 

Guru 

menjela

skan 

dalam 

pembel

ajaran 

mengen

ai 

√   

Guru 

telah 

menjela

skan 

kegiata

n 

pembel

ajaran 

permai

nan 

loncat 

tali 

sebelu

m 

melaku

kan 

kegiata

n loncat 

tali 

3 

Guru 

aktif 

dalam 

membe

rikan 

contoh 

  √ 

Guru 

kurag 

aktif 

dalam 

membe

rikan 

contoh 

kegiata

n 

pembel

ajaran 

4 

Guru 

memoti

vasi 

dalam 

kegiata

n 

permai

nan 

loncat 

tali 

  √ 

Guru 

kurang 

dalm 

membe

rikan 

motivas

i pada 

anak 

didik 

5 

Guru 

membi

mbing 

dalam 

proses 

permai

nan 

loncat 

tali 

 √  

Guru 

cukup 

baik 

dalam  

membe

rikan 

bimbin

gan 

terhada

p anak 

yang 

mengal

ami 

kesulita

n 

6 

Guru 

membe

ri 

kebebas

 √  

Guru 

sudah 

cukup 

baik 
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an anak 

dalam 

permai

nan 

dalam 

membe

rikan 

kebebas

an pada 

anak 

selama 

kegiata

n 

belajar 

 

Berdasarkan data hasil observasi 

guru seperti pada tabel di atas, 

diketahui bahwa guru sudah sangat 

baik dalam menyampaikan tujuan 

pembelajaran, dan menjelaskan 

kegiatan pembelajaran. Selain itu, guru 

juga sudah cukup baik dalam 

membimbing anak selama proses 

kegiatan pembelajaran, dan 

memberikan kebebasan anak dalam 

permainan loncat tali. Akan tetapi, guru 

masih kurang aktif dala permainan 

loncat tali, kurang aktif memberikan 

contoh permainan loncat tali, serta 

masih kurang dalam memberikan 

motivasi pada anak selama kegiatan 

pembelajaran. 

 

Hasil observasi Anak dalam kegiatan 

mengembangkan motorik kasar  

melalui permainan loncat tali pada siklus I 

N

O 

Aspek 

Observasi 

Y

a 

Tida

k 
Keterangan 

1 
Anak 

mendengark

√  Anak 

terlihat 

an 

penjelasan 

guru 

mendengark

an 

penjelasan 

yang 

diberikan 

guru 

2 

Anak 

memahami 

perintah 

guru 

√  Kebanyakan 

anak sudah 

terlihat 

memahami 

perintah 

yang 

diberikan 

guru 

3 

Anak 

melaksanak

an perintah 

guru 

 √ Kebanyakan 

anak masih 

belum 

melaksanak

an perintah 

guru 

4 

Anak dapat 

melakukan 

permainan 

loncat tali 

 √ Anak masih 

belum dapat 

melakukan 

kegiatan 

loncat tali 

Berdasarkan data hasil observasi 

terhadap kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan anak didik seperti pada tabel 

di atas, diketahui bahwa anak sudah 

dapat memahami perintah guru, anak 

sudah cukup baik dalam melaksanakan 

perintah guru. Akan tetapi, anak masih 

kurang dapat melakukan permainan 

loncat tali dengan baik. 

 

Hasil penilaian anak pada siklus I 

N

o 

Nama 

Anak 

Penilaian Anak 

dalam Kegiatan 

permainan loncat tali 
Ketera

ngan 
Keak

tifan 

Kema

mpuan 

Ha

sil 
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tu

ga

s 

1 Aman

da 

1 1 1  

1  =   

Keak

tifan 

dan 

Keak

tifan 

anak 

dala

m 

perm

ainan 

lonca

t tali 

belu

m 

berke

mban

g 

2  =   

Keak

tifan 

dan 

Keak

tifan 

anak 

dala

m 

perm

ainan 

lonca

t tali 

sudah 

mulai 

berke

mban

g 

3  =   

Keak

tifan 

dan 

Keak

tifan 

anak 

2 Abel 2 2 2 

3 Bunga 2 2 2 

4 Bibit 2 2 2 

5 Dian 3 3 3 

6 Dika 1 1 1 

7 Firma

n 

2 2 2 

8 Gatra 4 4 4 

9 Gilang 3 3 3 

1

0 

Intan 2 2 2 

1

1 

Jauzak 2 2 2 

1

2 

Khoin

uddin 

3 3 3 

1

3 

Mila 3 3 3 

1

4 

Rendy 4 4 4 

1

5 

Sigit 3 3 3 

1

6 

Selvi 1 1 1 

1

7 

Teguh 3 3 3 

dala

m 

perm

ainan 

lonca

t tali 

sudah 

berke

mban

g 

sesua

i 

harap

an 

4  =   

Keak

tifan 

dan 

Keak

tifan 

anak 

dala

m 

kegia

tan 

perm

ainan 

lonca

t tali 

berke

mban

g 

sanga

t baik 

Berdasarkan data tabel di atas, 

diketahui bahwa Keaktifan motorik 

halus anak masih belum berkembang 

dengan baik. Untuk itu, diperlukan 

berbaikan pada siklus ke II. 

2. Pelaksanaan tindakan siklus II 

Siklus kedua dilaksanakan sesuai 

rencana yaitu satu kali pertemuan 

tanggal 21 Januari 2015. Pada 
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pertemuan ini jumlah anak yang hadir 

17 anak dan satu observer sebagai 

teman sejawat. 

Hasil dari pelaksanaan tindakan 

siklua II adalah sebagai berikut: 

 

Hasil Observasi Guru dalam kegiatan 

mengembangkan motorik kasar anak melalui 

permainan loncat tali  

pada siklus II 

N

o 

Item 

Observas

i 

Bai

k 

Cu

ku

p 

Kura

ng 

Keteran

gan 

1 

Guru 

menyam

paikan 

tujuan 

pembelaj

aran 

√   

Guru 

sudah 

menya

mpaika

n 

tujuan 

pembel

ajaran 

dengan 

baik 

2 

Guru 

menjelas

kan 

dalam 

pembelaj

aran 

mengena

i 

permaina

n loncat 

tali 

√   

Guru 

telah 

menjela

skan 

kegiata

n 

pembel

ajaran 

sebelu

m 

melaku

kan 

kegiata

n loncat 

tali 

3 

Guru 

aktif 

dalam 

memberi

 √  

Guru 

cukup 

baik 

dalam 

kan 

contoh 

membe

rikan 

contoh 

kegiata

n 

pembel

ajaran 

permai

nan 

loncat 

tali 

4 

Guru 

memotiv

asi dalam 

kegiatan 

permaina

n loncat 

tali 

  √ 

Guru 

kurang 

dalm 

membe

rikan 

motivas

i pada 

anak 

didik 

5 

Guru 

membim

bing 

dalam 

proses 

permaina

n loncat 

tali 

√   

Guru 

baik 

dalam  

membe

rikan 

bimbin

gan 

terhada

p anak 

yang 

mengal

ami 

kesulita

n 

6 

Guru 

memberi 

kebebasa

n anak 

dalam 

permaina

n 

√   

Guru 

sudah 

baik 

dalam 

membe

rikan 

kebebas

an pada 

anak 

selama 

kegiata

n 

belajar 
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Berdasarkan data hasil observasi 

guru seperti pada tabel di atas, 

diketahui bahwa kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru sudah 

meningkat lebih baik. Hal ini terlihat 

bahwa guru sudah sangat baik dalam 

menjelaskan kegiatan pembelajaran, 

membimbing anak selama kegiatan 

pembelajaran, serta cukup aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Akan tetapi 

guru masih kurang dalam memberikan 

motivasi pada anak didik selama 

kegiatan pembelajaran. 

 

Hasil observasi Anak dalam kegiatan 

mengembangkan motorik kasar  

melalui permainan loncat tali pada  

siklus II 

N

O 

Aspek 

Observasi 

Y

a 

Tida

k 
Keterangan 

1 

Anak 

mendengark

an 

penjelasan 

guru 

√  Anak 

terlihat 

mendengark

an 

penjelasan 

yang 

diberikan 

guru 

2 

Anak 

memahami 

perintah 

guru 

√  Kebanyakan 

anak sudah 

terlihat 

memahami 

perintah 

yang 

diberikan 

guru 

3 
Anak 

melaksanak

√  Anak 

terlihat 

an perintah 

guru 

sudah dapat 

melaksanak

an perintah 

guru dengan 

baik 

4 

Anak dapat 

melakukan 

permainan 

loncat tali 

 √ Anak masih 

belum dapat 

melakukan 

kegiatan 

loncat tali 

Berdasarkan data hasil observasi  

pada tabel di atas, diketahui bahwa 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

anak didik sudah sangat baik. Akan 

tetapi, masih terdapat banyak anak 

yang kurang dapat melakukan 

permainan loncat tali dengan baik. 

 

Hasil penilaian anak pada siklus II 

No 
Nama 

Anak 

Penilaian Anak 

dalam Kegiatan 

permainan loncat tali Keteran

gan 
Keakt

ifan 

Kea

ktifa

n 

Hasil 

tugas 

1 Amanda 2 2 2  

1  =   

Keakt

ifan 

dan 

Keakt

ifan 

anak 

dalam 

perma

inan 

loncat 

tali 

belum 

berke

mban

g 

2 Abel 3 3 3 

3 Bunga 4 4 4 

4 Bibit 3 3 3 

5 Dian 3 3 3 

6 Dika 2 2 2 

7 Firman 1 1 1 

8 Gatra 4 4 4 

9 Gilang 3 3 3 

10 Intan 3 3 3 

11 Jauzak 2 2 2 

12 Khoinu

ddin 

4 4 4 

13 Mila 3 3 3 

14 Rendy 4 4 4 

15 Sigit 3 3 3 

16 Selvi 1 1 1 
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17 Teguh 3 3 3 2  =   

Keakt

ifan 

dan 

Keakt

ifan 

anak 

dalam 

perma

inan 

loncat 

tali 

sudah 

mulai 

berke

mban

g 

3  =   

Keakt

ifan 

dan 

Keakt

ifan 

anak 

dalam 

perma

inan 

loncat 

tali 

sudah 

berke

mban

g 

sesuai 

harap

an 

4  =   

Keakt

ifan 

dan 

Keakt

ifan 

anak 

dalam 

kegiat

an 

perma

inan 

loncat 

tali 

berke

mban

g 

sanga

t baik 

Berdasarkan data tabel di atas dapat 

dijelaskan bahwa penilaian anak dalam 

kegiatan pembelajaran permainan 

loncat tali pada siklus II masih belum 

berkembang dengan baik. Untuk itu, 

perlu diadakan perbaikan pada siklus 

berikutnya. 

3. Pelaksanaan tindakan siklus III 

Siklus III dilaksanakan sesuai 

rencana yaitu satu kali pertemuan 

tanggal 28 Januari 2015. Pada 

pertemuan ini jumlah anak yang hadir 

17 anak dan satu observer sebagai 

teman sejawat. 

Hasil dari siklus III adalah sebagai 

berikut: 

 

Hasil Observasi Guru dalam kegiatan 

mengembangkan motorik kasar anak melalui 

permainan loncat tali  

pada siklus III 

N

o 

Item 

Observ

asi 

Bai

k 

Cuk

up 

Kura

ng 

Keteran

gan 

1 

Guru 

menya

mpaika

n 

√   

Guru 

sudah 

menya

mpaika



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Irma Suryani| 11.1.01.11.0726 
FKIP - PGPAUD 

simki.unpkediri.ac.id    
|| 14|| 

 
 

tujuan 

pembel

ajaran 

n 

tujuan 

pembel

ajaran 

dengan 

baik 

2 

Guru 

menjela

skan 

dalam 

pembel

ajaran 

mengen

ai 

permai

nan 

loncat 

tali 

√   

Guru 

telah 

menjela

skan 

kegiata

n 

pembel

ajaran 

sebelu

m 

melaku

kan 

kegiata

n loncat 

tali 

3 

Guru 

aktif 

dalam 

membe

rikan 

contoh 

 √  

Guru 

cukup 

baik 

dalam 

membe

rikan 

contoh 

kegiata

n 

pembel

ajaran 

permai

nan 

loncat 

tali 

4 

Guru 

memoti

vasi 

dalam 

kegiata

n 

permai

nan 

loncat 

tali 

 √  

Guru 

sudah 

cukup 

baik 

dalam 

membe

rikan 

motivas

i pada 

anak 

5 Guru √   Guru 

membi

mbing 

dalam 

proses 

permai

nan 

loncat 

tali 

baik 

dalam  

membe

rikan 

bimbin

gan 

terhada

p anak 

yang 

mengal

ami 

kesulita

n 

6 

Guru 

membe

ri 

kebebas

an anak 

dalam 

permai

nan 

√   

Guru 

sudah 

baik 

dalam 

membe

rikan 

kebebas

an pada 

anak 

selama 

kegiata

n 

belajar 

Berdasarkan data hasil observasi 

guru seperti pada tabel di atas, dapat 

diketahui bahwa kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru sudah sangat 

baik. 

 

Hasil observasi Anak dalam kegiatan 

mengembangkan motorik kasar  

melalui permainan loncat tali  

pada siklus III 

N

O 

Aspek 

Observasi 

Y

a 

Tida

k 
Keterangan 

1 

Anak 

mendengark

an 

penjelasan 

√  Anak 

terlihat 

mendengark

an 
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guru penjelasan 

yang 

diberikan 

guru 

2 

Anak 

memahami 

perintah 

guru 

√  Kebanyakan 

anak sudah 

terlihat 

memahami 

perintah 

yang 

diberikan 

guru 

3 

Anak 

melaksanak

an perintah 

guru 

√  Anak 

terlihat 

sudah dapat 

melaksanak

an perintah 

guru dengan 

baik 

4 

Anak dapat 

melakukan 

permainan 

loncat tali 

√  Anak sudah 

dapat 

melakukan 

kegiatan 

permainan 

loncat tali 

dengan baik 

Berdasarkan data hasil observasi 

anak didik seperti pada tabel di atas, 

diketahui bahwa kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan anak didik sudah 

sangat baik. Hal ini terlihat bahwa 

sudah dapat melakukan permainan 

loncat tali dengan sangat baik. 

 

Hasil penilaian anak pada siklus III 

No 
Nama 

Anak 

Penilaian Anak 

dalam Kegiatan 

permainan loncat tali 
Keterangan 

Keakt

ifan 

Kem

amp

uan 

Hasil 

tugas 

1 Aman 3 3 3  

da 1  =   

Keaktifa

n dan 

Keaktifa

n anak 

dalam 

permain

an loncat 

tali 

belum 

berkemb

ang 

2  =   

Keaktifa

n dan 

Keaktifa

n anak 

dalam 

permain

an loncat 

tali 

sudah 

mulai 

berkemb

ang 

3  =   

Keaktifa

n dan 

Keaktifa

n anak 

dalam 

permain

an loncat 

tali 

sudah 

berkemb

ang 

sesuai 

harapan 

4  =   

Keaktifa

n dan 

Keaktifa

n anak 

dalam 

kegiatan 

permain

2 Abel 4 4 4 

3 Bunga 3 3 3 

4 Bibit 4 4 4 

5 Dian 4 4 4 

6 Dika 3 3 3 

7 Firma

n 

2 2 2 

8 Gatra 4 4 4 

9 Gilang 4 4 4 

10 Intan 3 3 3 

11 Jauzak 2 2 2 

12 Khoin

uddin 

4 4 4 

13 Mila 4 4 4 

14 Rendy 4 4 4 

15 Sigit 3 3 3 

16 Selvi 2 2 2 

17 Teguh 3 3 3 
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an loncat 

tali 

berkemb

ang 

sangat 

baik 

Berdasarkan tabel di atas dapat 

diketahui bahwa penilaian anak dalam 

kegiatan permainan loncat tali sudah 

berkembang dengan sangat baik. 

Sehingga tidak diperlukan perbaikan 

selanjutnya. 

C. Pembahasan dan pengambilan 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 

hasil belajar anak didik dari siklus I 

sampai dengan siklus III terdapat nilai 

yang terus meningkat. Berdasarkan data 

tersebut maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kemampuan motorik kasar anak 

dapat berkembang melalui permainan 

loncat tali. Hasil yang telah dicapai dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

Hasil prosentase penilaian anak mulai dari 

siklus I sampai dengan siklus III 

N

o 

Hasil 

penilaian 

Prosentase ketuntasan 

belajar 

1 Siklus I 60% 

2 Siklus II 67% 

3 Siklus III 82% 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui 

bahwa terdapat peningkatan prosentase 

ketuntasan belajar anak mulai dari 

tindakan siklus I sampai dengan tindakan 

siklus III. 

Selain berdasarkan tabel tersebut, 

perkembangan penilaian anak juga dapat 

dilihat pada grafik perkembangan 

penilaian anak berikut ini: 
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